Vol 10 No. 2 Febuari 2026
Jurnal Studi Multidisipliner eISSN: 2118-7453

REVIEW : POLIMER SINTETIS YANG DIGUNAKAN DALAM
SEDIAAN FARMASI

Nayla Azzahrah!, Leviona Dhina Safira?, Siti Dwi Cahira®, Elpa Giovana Zola*
naylaazzahrah141205@gmail.com', dhinasafira7@gmail.com?, dwisiti925@gmail.com?
Universitas Adiwangsa Jambi

ABSTRAK

Peran polimer sintesis dalam formulasi sediaan farmasi berbahan alam semakin mendapat
perhatian karena kemampuannya meningkatkan stabilitas fisik dan mutu sediaan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis efektivitas penggunaan berbagai jenis polimer sintesis dalam formulasi
sediaan farmasi melalui identifikasi konsentrasi optimum yang mampu menghasilkan karakteristik
fisik terbaik. Analisis dilakukan terhadap 40 artikel ilmiah nasional yang memformulasikan
ekstrak bahan alam ke dalam berbagai bentuk sediaan, termasuk gel, emulgel, pasta gigi gel,
masker gel peel-off, spray gel, sampo, lotion, hingga hidrogel. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Carbopol/Carbomer 940, Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), dan Sodium Carboxymethyl
Cellulose (Na-CMC) merupakan polimer yang paling banyak digunakan sebagai gelling agent dan
pembentuk struktur sediaan. Konsentrasi polimer terbukti menjadi faktor penentu terhadap
performa fisik, dengan rentang optimum yang paling konsisten yaitu Carbopol 1-2%, HPMC 4-
5%, dan Na-CMC 4-5%, yang mampu menghasilkan stabilitas organoleptik, homogenitas,
viskositas, pH, daya sebar, dan daya lekat sesuai standar. Temuan ini menegaskan bahwa
pemilihan jenis serta konsentrasi polimer sintesis yang tepat sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan formulasi sediaan farmasi berbahan alam sehingga mendukung tercapainya mutu
produk yang optimal.

Kata Kunci: Polimer Sintesis, Formulasi Farmasi, Bahan Alam, Kestabilan Fisik, Gel.

ABSTRACT

The utilization of synthetic polymers in natural-based pharmaceutical formulations has gained
significant attention due to their ability to enhance physical stability and overall product
performance. This study aims to analyze the effectiveness of various types of synthetic polymers in
pharmaceutical dosage formulations by identifying the optimum concentration capable of
producing superior physical characteristics. A total of 40 national scientific articles were
examined, which incorporated natural extracts into multiple dosage forms, including gel, emulgel,
gel toothpaste, peel-off gel mask, spray gel, shampoo, lotion, facial wash gel, and hydrogel. The
findings indicate that Carbopol/Carbomer 940, Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), and
Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-CMC) are the most commonly applied polymers functioning
primarily as gelling agents and structural builders. The polymer concentration was found to be a
determining factor influencing physical performance parameters, with the most consistent
optimum ranges being 1-2% for Carbopol, 4-5% for HPMC, and 4-5% for Na-CMC. These
concentrations resulted in the most desirable characteristics in terms of organoleptic stability,
homogeneity, viscosity, pH, spreadability, and adhesiveness. Overall, the findings confirm that
proper selection of type and concentration of synthetic polymers plays a critical role in ensuring
the success of natural-based pharmaceutical formulations and achieving optimal product quality.
Keywords: Synthetic Polymers, Pharmaceutical Formulation, Natural Ingredients, Physical
Stability, Gel.

PENDAHULUAN

Penelitian di bidang formulasi farmasi menggunakan produk alami telah meningkat
dalam beberapa tahun terakhir karena meningkatnya penggunaan aktif alami yang dianggap
lebih aman, biokompatibel, dan memiliki potensi terapeutik yang lebih luas. Namun,
penggunaan bahan alami dalam persiapan farmasi sering menghadapi tantangan seperti
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stabilitas fisik, konsistensi, homogenitas, dan kinerja reologi dari formulasi. Oleh karena itu,
perlu menambahkan komponen tambahan yang dapat meningkatkan kualitas formulasi agar
persiapan dapat memenuhi persyaratan fisik dan diterima secara klinis dan komersial (Zatalini
et al., 2025)

Polimer sintetis adalah makromolekul rantai panjang yang dihasilkan dengan
mempolimerisasi monomer melalui reaksi kimia. Polimer ini dirancang khusus untuk
memenuhi tujuan fungsional dalam suatu formulasi, seperti meningkatkan viskositas,
membuat gel, menstabilkan sistem, dan mengubah sifat fisik dari formulasi. Berbeda dengan
polimer alami yang berasal dari sumber biologis, polimer sintetis menawarkan beberapa
keuntungan termasuk kemurnian yang lebih tinggi, stabilitas yang lebih besar, dan sifat fisik
serta reologi yang mudah diprediksi dan dikendalikan untuk memenuhi kebutuhan formulasi
(Thomas,N.A., dkk.2023)

Polimer sintesis adalah salah satu jenis bahan tambahan yang digunakan dalam
manufaktur farmasi dalam berbagai produk sediaan farmasi. Hal ini dikarenakan fungsinya
sebagai pembentuk matriks, pengatur viskositas, penstabil sistem dan pengontrol karakteristik
fisik dari produk. Pemakaian polimer sintesis dalam suatu sediaan farmasi dapat
meningkatkan pengunjulan, pelekatan, dan stabilitas organoleptik serta homogenitas sediaan.
Hal ini menjadi ciri penunjang sukses dalam suatu sediaan farmasi. Dari sekian banyak jenis
polimer sintesis yang ada, Carbopol / Carbomer 940, Hydroxypropyl Methylcellulose
(HPMC), dan Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-CMC) adalah salah satu yang paling
banyak digunakan dalam farmasi sediaan dari tumbuhan karena konsentrasi yang sesuai,
kapasitas pembentuk gel, dan dapat mengubah viskositas sediaan (Chandra,P.P.B., dk.2025)

Carbopol merupakan polimer sintetis berbasis asam poliakrilat yang mampu
mengembang dan membentuk gel stabil meskipun digunakan dalam konsentrasi rendah.
HPMC merupakan derivat selulosa semi-sintetik yang bersifat non-toksik dan memberikan
tekstur gel yang halus dengan viskositas stabil dalam rentang pH luas. Na-CMC memiliki
kemampuan hidrasi tinggi dan efektif meningkatkan viskositas serta daya sebar gel sehingga
nyaman digunakan pada aplikasi topikal. Perbedaan sifat dasar ketiga polimer tersebut
menyebabkan rentang konsentrasi optimum masing-masing tidak sama untuk mencapai
performa sediaan yang terbaik. (Wijayantio,A.T & Nurwaini,S.2023)

Penentuan konsentrasi optimum polimer sintesis menjadi aspek yang sangat krusial
dalam formulasi. Konsentrasi yang terlalu rendah menyebabkan gel tidak terbentuk sempurna
atau mudah terdegradasi selama penyimpanan, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi
dapat menghasilkan tekstur yang terlalu kental, sulit diaplikasikan, dan menurunkan
kenyamanan penggunaan. Karena itu, identifikasi konsentrasi polimer yang ideal dalam
formulasi berbahan alam diperlukan untuk memperoleh keseimbangan antara viskositas,
stabilitas, dan kenyamanan aplikasi (Rohman,M.D.Q dkk.2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pembahasan

Berdasarkan kumpulan 40 jurnal yang direview, terlihat bahwa polimer sintesis
memiliki peranan yang sangat penting dalam formulasi sediaan farmasi dan kosmetik,
terutama sebagai pembentuk gel, penstabil, dan pengatur viskositas. Polimer yang paling
banyak digunakan adalah Carbopol 940, yang muncul hampir di seluruh penelitian dan
digunakan dalam rentang konsentrasi 0,5-2%. Konsentrasi tengah seperti 1% atau 2%
terbukti paling sering menghasilkan sifat fisik terbaik, meliputi homogenitas, kekentalan
yang stabil, daya sebar yang optimal, serta daya lekat yang baik. percobaan ini
menunjukkan bahwa Carbopol tetap menjadi pilihan utama karena kemampuannya
menghasilkan struktur gel yang stabil untuk berbagai bahan aktif, baik ekstrak tanaman,
buah, maupun minyak atsiri.

Selain Carbopol, polimer sintesis lain seperti HPMC dan Na-CMC juga berperan
penting sebagai pengatur viskositas. HPMC umumnya memberikan konsistensi gel yang
lebih kental, dan pada beberapa jurnal konsentrasi 4—4,5% dilaporkan sebagai titik yang
memberikan tekstur terbaik, seperti pada gel ekstrak wortel, biji pepaya, dan tomat.
Sementara itu, Na-CMC banyak digunakan pada sediaan pasta gigi dan lotion karena
menghasilkan konsistensi yang lebih ringan tetapi tetap stabil, dengan konsentrasi optimal
sekitar 3—4,5%. Beberapa formulasi juga mengombinasikan polimer, misalnya Carbopol
dengan HPMC atau Na-CMC, yang terbukti mampu meningkatkan kestabilan fisik,
viskositas, dan homogenitas sediaan.

Secara umum, seluruh jurnal menunjukkan pola kesimpulan yang mirip, yaitu bahwa
optimalisasi konsentrasi polimer sangat berpengaruh terhadap karakteristik fisik sediaan.
Konsentrasi yang terlalu rendah menyebabkan gel terlalu encer dan daya lekat rendah,
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sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi menghasilkan gel terlalu kental dan kurang
nyaman digunakan. Penelitian juga menampilkan hasil yang konsisten berupa sediaan
yang homogen, tidak menggumpal, memiliki pH sesuai standar, serta stabil secara
organoleptik. Pada beberapa sediaan seperti masker peel-off atau spray gel, polimer
sintesis juga memiliki fungsi tambahan sebagai pembentuk film atau meningkatkan
kemampuan semprot, menunjukkan fleksibilitas polimer dalam berbagai bentuk sediaan.

Secara keseluruhan, hasil review ini menegaskan bahwa polimer sintesis—terutama
Carbopol, HPMC, dan Na-CMC—mempunyai peran penting dalam keberhasilan
formulasi, baik dari segi kestabilan, tekstur, maupun kenyamanan penggunaan.
Ketersediaan berbagai jenis polimer memungkinkan formulator untuk menyesuaikan sifat
fisik sediaan dengan kebutuhan bahan aktif dan tujuan penggunaan akhir produk

KESIMPULAN

1. Jenis dan konsentrasi polimer sintesis merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan formulasi sediaan farmasi berbahan alam.

2. Carbopol 940, HPMC, dan Na-CMC terbukti menjadi polimer yang paling efektif
sebagai gelling agent karena mampu meningkatkan homogenitas, viskositas, pH, daya
lekat, daya sebar, dan stabilitas organoleptik sediaan.

3. Rentang konsentrasi optimum yang konsisten menghasilkan performa fisik terbaik
adalah Carbopol 1-2%, HPMC 4—-5%, dan Na-CMC 4-5%.

4. Penggunaan polimer dengan konsentrasi yang tepat mampu mengatasi masalah umum
pada sediaan berbahan alam, seperti pemisahan fase, perubahan konsistensi, dan tekstur
yang kurang nyaman saat diaplikasikan.

5. Pemilihan polimer sintesis yang sesuai mendukung tercapainya formulasi sediaan
berbahan alam yang stabil, berkualitas tinggi, dan memenuhi standar mutu fisik.
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